
1
Mahasiswa Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Jambi  1 

2
Dosen Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Jambi  

Respon Pertumbuhan Bibit Kakao (Theobroma cacao L.)  

Pada Campuran Pupuk Biourine Sapi Dengan 

Pupuk  NPK Bervariasi 

 

Growth Response of Cocoa Seedlings (Theobroma cacao L.) 

On a Biourine Fertilizer With Cow Mix 

NPK Fertilizer Varied 

 

Febri Ardiansyah
1
, Sarman

2
, Endriani

2
  

Departement of agroecotechnology, faculty of agriculture university of jambi 

Email: Febriardiansyah68@gmail.com 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of fertilizer application of biorine cattle 

and NPK and get the best dose of cocoa seed growth (Theobroma cacao L.). This 

research was conducted in field experiment of Jambi University Faculty of 

Agriculture from January to April 2017. The study was conducted Randomized 

design group with four replications used in the trial. There were six treatments 

that were tested, ie without treatment (control), NPK 15 g / tan, 7.5 ml / ℓ + NPK 

biochemical fertilizer 12.25 g / tan, 12.5 ml / ℓ + NPK 7 cattle biourine, 5 g / tan, 

cow biourine fertilizer 18.5 ml / ℓ + NPK 3.75 g / tan, 25 ml / ℓ beef biourine 

fertilizer. Each experiment consisted of 5 seed units and three nurseries to be 

sampled to obtain a total of 120 seedlings. Observations were plant height, 

number of leaves, stem diameter, total leaf area, crown dry weight, and dry weight 

of the roots. The results showed that the application of cow biorine fertilizer with 

NPK gave the best effect on the treatment of cow biourine fertilizer 18.5 ml / ℓ + 

NPK 3.75 g / tan. 

 

Kata kunci : Theobroma cacao L., Pupuk biourine sapi, Pupuk NPK 

 

 

PENDAHULUAN 

Kakao (Theobroma cacao L.) 

merupakan tanaman budidaya di 

perkebunan yang mampu 

meningkatkan pendapatan dan taraf 

hidup petani serta peningkatan 

ekspor. Tanaman kakao mudah di 

budidayakan, dari biji tanaman ini 

dihasilkan produk olahan yang 

dikenal sebagai cokelat, dan 

mempunyai harga yang baik. 

Tanaman kakao memiliki banyak 

manfaat bagi kehidupan manusia. 

Hasil olahan biji kakao dapat 

dijadikan bahan utama bubuk kakao 

(cokelat), bubuk kakao merupakan 

bahan dalam pembuatan kue, es 

krim, cokelat batang, cokelat cair dan 

masih banyak lagi. 

Salah satu upaya untuk 

meningkatkan kualitas tanaman 

kakao yang dapat dilakukan adalah 

melalui pengelolaan lingkungan 

tumbuh dan pemeliharaan tanaman 

dengan pemberian unsur hara yang 

dibutuhkan bibit selama 

pertumbuhannya. Herman dan 

Goenadi (1999) menyatakan bahwa 

unsur hara dapat ditingkatkan 

ketersediaannya dalam tanah dengan 

jalan memperbaiki kondisi tanah atau 

dengan pemupukan, salah satunya 
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dengan pemberian pupuk organik. 

Penggunaan pupuk organik 

merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan produksi tanaman. 

Upaya ini sekaligus untuk 

mengurangi biaya dan dampak 

negatif penggunaan pupuk anorganik 

terhadap lingkungan. 

Salah satu pupuk organik 

yang dapat digunakan mengurangi 

pupuk anorganik adalah biourine 

sapi. Pemberian urine sapi pada bibit 

kakao diharapkan dapat mengatasi 

kekurangan unsur hara bahan organik 

dalam tanah, dapat meningkatkan 

pertumbuhan bibit tanaman kakao 

dan dapat mengurangi pemakaian 

pupuk anorganik. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian dilaksanakan di 

lokasi Teaching and Research Farm 

Fakultas Pertanian Universitas Jambi 

yang terletak di Desa Mendalo Indah 

Kecamatan Jambi Luar Kota 

Kabupaten Muaro Jambi. Penelitian 

telah dilaksanakan pada  bulan 

Januari sampai dengan bulan April 

2017. 

Bahan-bahan yang digunakan 

adalah tanah lapisan atas (top soil), 

pupuk anorganik NPK, Bio urine 

sapi, benih kakao Varietas Hibrida 

F1, Dithane M45, jaring paranet, dan 

polybag ukuran 30 x 20 cm. 

Alat yang digunakan adalah 

jangka sorong, gerobak sorong, 

parang, cangkul, ayakan pasir, pipa 

paralon, penggaris, meteran, 

timbangan analitik, handsprayer, 

gergaji, martil, ember serta kamera. 

Rancangan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Kelompok (RAK)  

dengan 4 ulangan.  Perlakuan yang 

telah diteliti adalah kombinasi pupuk 

organik biourine sapi dan pupuk 

NPK yang dicampurkan dengan 

media tanam dalam polybag dengan 

6 taraf kombinasi perlakuan yaitu : 

P0:  Tanpa pemberian perlakuan 

(Kontrol) 

P1 :  NPK 15 g/tan 

P2 :  Pupuk biourine sapi 7,5 ml/ℓ + 

 NPK 11,25 g/tan 

P3 :  Pupuk biourine sapi 12,5 ml/ℓ    

 + NPK 7,5 g/tan 

P4 :  Pupuk biourine sapi 18,5 ml/ℓ  + 

 NPK  3,75 g/tan 

P5 :  Pupuk biourine sapi 25 ml/ℓ 

 

Setiap satuan percobaan 

terdiri dari 5 tanaman sehingga 

diperoleh 120 tanaman. Pada setiap 

satuan percobaan diambil 3 tanaman 

sebagai sampel secara acak dan 

penetapan perlakuan dilakukan 

secara acak kelompok.  

Parameter yang diamati 

adalah tinggi bibit, jumlah daun, 

diameter batang, luas daun total, 

berat kering tajuk, dan berat kering 

akar.  

Data yang telah teruji normal 

dianalisis dengan sidik ragam sesuai 

dengan rancangan acak kelompok 

(RAK) dan apabila ada perbedaan 

nyata di lakukan Uji Duncan 

(DNMRT) pada taraf α = 5% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tinggi bibit (cm) 
 

Hasil analisis ragam pada 

tabel 1 menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk organik biourine 

sapi dengan pupuk NPK bervariasi 

memberikan pengaruh terhadap 

variabel tinggi bibit kakao. 
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 Tabel 1. Rata-rata tinggi bibit kakao pada umur 16 minggu setelah tanam (MST). 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman 

(cm) 

Tanpa Perlakuan (kontrol) 25,42     bc 

Pupuk NPK 15 g/tan 23,33        c 

Pupuk biourine sapi 7,5 ml/ℓ  + NPK 11,25 g/tan 26,00      bc 

Pupuk biourine sapi 12,5 ml/ℓ    + NPK 7,5 g/tan 28,17    ab 

Pupuk biourine sapi 18,5 ml/ℓ  + NPK  3,75 g/tan 29,67    a 

Pupuk biourine sapi 25 ml/ℓ 30,67    a 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 5% uji 

Duncan 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk biourine sapi 25 

ml/ℓ menghasilkan tanaman tertinggi 

yaitu (30,67 cm), yang berbeda nyata 

dengan tanpa pemberian perlakuan 

(25,42 cm), NPK 15 g/tan (23,33 cm) 

dan pupuk biourine sapi 7,5 ml/ℓ + 

NPK 11,25 g/tan (26,00 cm). 

Namun, berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan lainnya. Sedangkan pupuk 

NPK 15 g/tan menghasilkan tinggi 

tanaman terendah yaitu (23,33 cm) 

yang berbeda tidak nyata dengan 

tanpa perlakuan (25,42 cm) dan 

pupuk biourine sapi 7,5 ml/ℓ + NPK 

11,25 g/tan(26,00 cm). Namun 

berbeda nyata dengan perlakuan 

yang lainnya. Tanpa perlakuan 

(kontrol) yaitu (25,42 cm) dan pupuk 

biourine sapi 7,5 ml/ ℓ + NPK 11,25 

g/tan  yaitu (26,00 cm) berbeda tidak 

nyata dengan pupuk NPK 15 g/tan 

(23,33 cm) dan pupuk biourine sapi 

12,5 ml/ℓ + NPK 7,5 g/tan (28,17 

cm). Tetapi, berbeda nyata dengan 

perlakuan yang lainnya. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk NPK 15 g/tan yang 

merupakan dosis tertinggi 

menghasilkan tinggi bibit terendah 

yaitu 23,33 cm. Hal ini diduga 

karena pemberian pupuk NPK secara 

tunggal kurang efisien diserap oleh 

akar tanaman dimana tidak adanya 

pupuk organik yang mampu 

memperbaiki sifat fisik tanah 

sehingga unsur hara yang tersedia 

tidak dapat diserap secara optimal 

dan meningkatkan pertumbuhan 

tanaman 

Namun, setelah diberikan 

dengan pupuk biourine sapi seperti 

yang terlihat dari Tabel 1, dimana 

semakin ditingkatkanya dosis 

biourine sapi dan berkurangnya dosis 

pupuk NPK yang diberikan semakin 

meningkatkan tinggi bibit kakao. Hal 

ini diduga pemberian biourine sapi 

telah memperbaiki sifat fisik tanah 

sehingga dengan penambahan unsur 

hara yang didapat dari NPK telah 

memenuhi unsur N secara optimal.  

Tabel 5 menunjukkan bahwa 

perlakuan pemberian biourine sapi 

25 ml/ℓ menghasilkan tinggi bibit 

tertinggi dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya yakni 30,67 cm. 

Hal ini diduga pupuk organik 

biourine sapi mengandung ZPT yang 

dapat merangsang pertumbuhan dan 

mencukupi kebutuhan unsur hara 

yang dibutuhkan bibit kakao. 

Hal ini didukung dengan 

pernyataan Anthy (dalam Hidayat., et 

al, 2014)  bahwa pupuk organik 

dapat memperbaiki sifat fisik tanah, 

biourine sapi mampu meningkatkan 

efisiensi pemupukan sehingga pupuk 

yang digunakan untuk pembibitan 

kakao dapat dikurangi. Lebih lanjut 

penggunaan urine sapi yang 

mengandung zat pengatur tumbuh 

alami (IAA, giberelin dan sitokinin). 

Dilaporkan dapat merangsang 
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pertumbuhan dan mencukupi 

kebutuhan unsur hara yang 

dibutuhkan. 

 

Jumlah daun (Helai) 

Hasil analisis ragam pada 

tabel 2 menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk organik biourine 

sapi dengan pupuk NPK bervariasi 

memberikan pengaruh terhadap 

variabel jumlah daun bibit kakao. 

 

 

Tabel 2. Rata-rata jumlah daun bibit kakao pada umur 16 minggu setelah tanam    

  (MST). 

Perlakuan 
Jumlah Daun  

(helai) 

Tanpa Perlakuan (kontrol) 14         bc 

Pupuk NPK 15 g/tan 13,58       c 

Pupuk Biourine sapi 7,5 ml/ℓ  + NPK 11,25 g/tan 15,33   abc 

Pupuk biourine sapi 12,5 ml/ℓ   + NPK 7,5 g/tan 16,08   ab 

Pupuk biourine sapi 18,5 ml/ℓ  + NPK  3,75 g/tan 16,83   a 

Pupuk biourine sapi 25 ml/ℓ 17,08   a 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 5% uji 

Duncan. 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

pemberian biourine sapi 

menghasilkan rataan jumlah daun 

bibit kakao tertinggi yaitu pupuk 

biourine sapi 25 ml/ℓ (17,08 helai) 

yang berbeda nyata dengan tanpa 

perlakuan (kontrol) yaitu (14 helai) 

dan pupuk NPK 15 g/tan yaitu (13,58 

helai). Namun berbeda tidak nyata 

dengan pemberian kombinasi 

perlakuan lainnya. Sedangkan pupuk 

NPK 15 g/tan menghasilkan rataan 

jumlah daun bibit kakao terendah 

yaitu (13,58) yang berbeda tidak 

nyata dengan tanpa perlakuan 

(kontrol) yaitu (14 helai) dan pupuk 

biourine sapi 7,5 ml/ℓ + NPK 11,25 

g/tan (15,33 helai). Namun , berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya. 

Pemberian kombinasi 

perlakuan pupuk cair organik 

biourine sapi dan NPK memberikan 

pengaruh terhadap variabel jumlah 

daun. Kombinasi perlakuan yang 

memberikan hasil tertinggi yaitu 

pada perlakuan pupuk organik 

biourine sapi 25 ml/ℓ. Hal ini diduga 

karena pemberian pupuk organik 

biourine sapi dengan dosis tersebut 

telah mampu mensuplai unsur hara  

yang dibutuhkan bibit kakao seperti 

unsur hara makro dan ZPT yang 

terkandung didalam biourine sapi 

sehingga berpengaruh terhadap 

pertambahan jumlah daun tanaman.  

Tanaman yang cukup 

mengandung N berdaun lebar dan 

berwarna hijau tua, fotosisntesis 

berjalan baik dan pertumbuhannya 

pesat, maka N merupakan faktor 

yang penting untuk produktivitas 

tanaman. Hal ini didukung dengan 

Lingga dan Marsono (2006) yang 

menjelaskan bahwa nitrogen 
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merupakan unsur yang diperlukan 

untuk pertumbuhan vegetatif 

tanaman terutama daun, pertambahan 

tunas, dan tinggi tanaman. 

Diameter batang  

Hasil analisis ragam pada 

tabel 3 menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk organik biourine 

sapi dengan pupuk NPK bervariasi 

memberikan pengaruh terhadap 

variabel diameter batang bibit kakao. 

Tabel 3. Rata-rata diameter batang bibit kakao pada umur 16 minggu setelah 

      tanam (MST). 

Perlakuan Diameter Batang (mm) 

Tanpa pemberian perlakuan (kontrol) 6,18   ab 

Pupuk NPK 15 g/tan 5,58     b 

Pupuk biourine sapi 7,5 ml/ℓ  + NPK 11,25 g/tan 5,67     b 

Pupuk biourine sapi 12,5 ml/ℓ   + NPK 7,5 g/tan 5,79     b 

Pupuk biourine sapi 18,5 ml/ℓ  + NPK  3,75 g/tan 6,13    ab 

Pupuk biourine sapi 25 ml/ℓ 6,41    a 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama  berbeda tidak nyata pada taraf 5% uji 

Duncan. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

pemberian biourine sapi 25 ml/ℓ 

menghasilkan rataan diameter batang 

bibit kakao tertinggi yaitu (6,41 mm)  

yang berbeda nyata dengan pupuk 

NPK 15 g/tan yaitu (5,58 mm), 

pupuk biourine sapi 7,5 ml/ℓ + NPK 

11,25 yaitu (5,67 mm) dan pupuk 

biourine sapi 12,5 ml/ℓ + NPK 7,5 

yaitu (5,79 mm) . Namun berbeda 

tidak nyata dengan perlakuan 

lainnya. Rataan  diameter batang 

bibit kakao terendah yaitu pupuk 

NPK 15 g/tan yaitu (5,58 mm) yang 

berbeda nyata dengan pupuk biourine 

25 ml/ℓ yaitu (6,41 mm) tetapi 

berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan yang lainnya. 

Pemberian kombinasi 

perlakuan pupuk organik biourine 

sapi dan NPK memberikan pengaruh 

terhadap variabel diameter batang. 

Kombinasi perlakuan yang 

memberikan hasil tertinggi yaitu 

pada perlakuan pupuk organik 

biourine sapi 25 ml/ℓ. Hal ini 

disebabkan karena pemberian pupuk 

organik biourine sapi dengan dosis 

tersebut telah memberikan asupan 

unsur N dan P  yang dibutuhkan oleh 

bibit kakao sehingga mendorong 

pertumbuhan vegetatif tanaman 

seperti pertumbuhan diameter 

batang.  

Hal ini diduga adanya 

kandungan auksin dan unsur hara 

makro seperti N, P, dan K didalam 

biourine sapi yang dapat merangsang 

pertumbuhan, menyebabkan sel 

membelah dan membesar sehingga 

meningkatkan diameter batang. 

Selain itu, penambahan unsur NPK 

yang diberikan diduga telah 

menyediakan unsur hara yang cukup 

untuk pertumbuhan dan merangsang 

proses fisiologi untuk pertambahan 

diameter batang. Nasarudin dan 

Rosmawati  (2011) mengatakan 

bahwa Unsur nitrogen merupakan 

unsur hara utama yang dibutuhkan 

dalam pertumbuhan vegetatif 
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tanaman mencakup daun, batang dan 

akar. 

Luas daun total 

Hasil analisis ragam pada 

tabel 4 menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk organik biourine 

sapi dengan pupuk NPK bervariasi 

memberikan pengaruh terhadap 

variabel Luas daun total bibit kakao. 

Tabel 4. Rata-rata luas daun total bibit kakao pada umur 16 minggu setelah  

  tanam (MST). 

Perlakuan Luas Daun Total (cm
2
) 

Tanpa perlakuan (kontrol) 551,82      cd   

Pupuk NPK 15 g/tan 404,13        d 

Pupuk biourine sapi 7,5 ml/ℓ  + NPK 11,25 g/tan 590,66     bc 

Pupuk biourine sapi 12,5 ml/ℓ    + NPK 7,5 g/tan 708,65     b 

Pupuk biourine sapi 18,5 ml/ℓ  + NPK  3,75 g/tan 918,09   a 

Pupuk biourine sapi 25 ml/ℓ 981,51   a 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama  berbeda tidak nyata pada taraf 5% uji 

Duncan. 

Tabel 4 menunjukkan  bahwa 

pemberian biourine sapi 25 ml/ℓ 

menghasilkan rataan luas daun total 

bibit kakao tertinggi yaitu (981,51 

cm2) yang berbeda tidak nyata 

dengan pemberian kombinasi 

perlakuan pupuk biourine sapi 18,5 

ml/ℓ + NPK 3,75 g/tan yaitu (918,09 

cm2) tetapi berbeda nyata pada 

perlakuan yang lainnya. Sedangkan 

rataan luas daun total bibit kakao 

terendah pupuk NPK 15 g/tan yaitu 

(404,13 cm2) yang berbeda tidak 

nyata dengan tanpa perlakuan 

(kontrol) tetapi berbeda nyata dengan 

perlakuan yang lainnya. Pupuk 

biourine sapi 7,5 ml/ℓ + NPK 11,25 

g/tan yaitu (590,66 cm2) berbeda 

tidak nyata dengan tanpa perlakuan 

(kontrol) yaitu (551,82) dan 

perlakuan kombinasi pupuk biourine 

sapi 12,5 ml/ℓ + NPK 7,5 g/tan yaitu 

(708,65 cm2) tetapi berbeda nyata 

dengan perlakuan yang lainnya. 

Pemberian perlakuan biourine 

sapi 25 ml/ℓ dan kombinasi 

perlakuan pupuk biourine sapi 18,5 

ml/ℓ + NPK 3,75 g/tan merupakan 

dosis terbaik untuk variabel luas 

daun total. Hal ini sejalan dengan 

variabel jumlah daun terbaik yang 

juga berada pada Pemberian 

perlakuan biourine sapi 25 ml/ℓ yaitu  

981,51 cm2 dan kombinasi perlakuan 

pupuk biourine sapi 18,5 ml/ℓ + 

NPK 3,75 g/tan yaitu 918,09 cm2. 

Hal ini diduga disebabkan karena 

pemberian pupuk biourine sapi 

dengan dosis tersebut telah 

memberikan asupan unsur N yang 

cukup. 

Bertambahnya unsur N pada 

media tanam yang diserap oleh bibit 

menyebabkan pertumbuhan daun 

menjadi lebih baik sehingga luas 

daun total menjadi lebih besar. Hal 

ini sesuai dengan Suherman (2007) 

yang menyatakan bahwa jika 

nitrogen cukup maka daun tanaman 



1
Mahasiswa Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Jambi  7 

2
Dosen Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Jambi  

akan tumbuh baik sehingga 

memperluas permukaan daun untuk 

fotosintesis. Hal ini sejalan dengan 

wijaya (2008) menyatakan tanaman 

yang cukup mendapat suplai N akan 

membentuk daun yang memiliki 

helaian yang lebih luas dengan 

kandungan klorofil yang lebih tinggi, 

sehingga tanaman mampu 

menghasilkan karbohidrat/asimilat 

dalam jumlah yang cukup untuk 

menopang pertumbuhan 

vegetatifnya. 

Berat kering tajuk 

Hasil analisis ragam pada 

tabel 5 menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk organik biourine 

sapi dengan pupuk NPK bervariasi 

memberikan pengaruh terhadap 

variabel berat kering tajuk bibit 

kakao. 

 

 

Tabel 5. Rata-rata bobot kering tajuk bibit kakao pada umur 16 minggu setelah 

tanam (MST). 

Perlakuan 
 Bobot Kering Tajuk 

(g) 

Tanpa perlakuan (kontrol) 3,80     b   

Pupuk NPK 15 g/tan 2,31       c 

Pupuk biourine sapi 7,5 ml/ℓ  + NPK 11,25 g/tan 3,61     b 

Pupuk biourine sapi 12,5 ml/ℓ    + NPK 7,5 g/tan 3,46     bc 

Pupuk biourine sapi 18,5 ml/ℓ  + NPK  3,75 g/tan 5,54   a 

Pupuk biourine sapi 25 ml/ℓ 5,59   a 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 5% uji 

Duncan. 

Tabel 5 menunjukkan  bahwa 

pemberian biourine sapi 25 ml/ℓ 

menghasilkan rataan bobot kering 

tajuk total bibit kakao tertinggi yaitu 

(5,59 g)  yang berbeda tidak nyata 

dengan Pupuk biourine sapi 18,5 

ml/ℓ  + NPK  3,75 g/tan yaitu (5,54 

g). Namun berbeda  nyata dengan 

perlakuan lainnya. Sedangkan 

pemberian perlakuan pupuk NPK 15 

g/tan memberikan hasil bobot kering 

tajuk terendah yaitu (2,31 g) yang 

berbeda tidak nyata dengan  pupuk 

biourine sapi 12,5 ml/ℓ + NPK 7,5 

g/tan yaitu (3,61 g), tetapi berbeda 

nyata pada perlakuan lainnya. Tanpa 

perlakuan (kontrol) yaitu (3,80 g) 

berbeda tidak nyata dengan 

pemberian perlakuan kombinasi 

pupuk biourine sapi 7,5 ml/ℓ + NPK 

11,25 g/tan yaitu (3,61 g) dan pupuk 

biourine sapi 12,5 ml/ℓ + NPK 7,5 

g/tan yaitu (3,46 g), tetapi berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya. 

Pemberian kombinasi 

perlakuan pupuk organik biourine 

sapi dan NPK memberikan pengaruh 

terhadap variabel bobot kering tajuk. 

Kombinasi perlakuan yang 

memberikan hasil tertinggi yaitu 

pada perlakuan pupuk organik 

biourine sapi 25 ml/ℓ yaitu 5,59 g. 

Hal ini diduga karena asupan unsur 

hara  pemberian pupuk biourine sapi 

dengan dosis tersebut telah 

dimanfaatkan tanaman dengan baik. 

Namun,  berdasarkan hasil uji lanjut 
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yang dilakukan, pemberian pupuk 

biourine sapi 18,5 ml/ℓ + NPK 3,75 

g/tan 5,54 g memberikan hasil yang 

tidak berbeda dengan perlakuan 

pupuk biourine sapi dengan dosis 25  

ml/ℓ. 

Triastuti., et al (2016) 

menyatakan bahwa Pupuk organik 

yang dikombinasikan dengan pupuk 

anorganik akan lebih efektif 

dimanfaatkan oleh tanaman. Lebih 

lanjut pemberian pupuk organik 

dengan anorganik sudah dapat 

meningkatkan ketersediaan unsur 

hara di dalam tanah sehingga unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman untuk 

pertumbuhan bibit sudah tercukupi. 

Unsur hara yang tersedia akan 

dimanfaatkan untuk 

pertumbuhannya, seperti 

pertumbuhan tajuk dan akar 

tanaman. 

Berat kering akar 

Hasil analisis ragam pada 

tabel 6 menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk organik biourine 

sapi dengan pupuk NPK bervariasi 

memberikan pengaruh terhadap 

variabel berat kering tajuk bibit 

kakao. 

 

 

 Tabel 6. Rata-rata bobot kering akar bibit kakao pada umur 16 minggu setelah 

tanam (MST). 

Perlakuan Bobot Kering Akar (g) 

Tanpa pemberian perlakuan (kontrol) 1,75   abc 

Pupuk NPK 15 g/tan 0,89         d 

Pupuk biourine sapi 7,5 ml/ℓ  + NPK 11,25 g/tan 1,28     bcd 

Pupuk biourine sapi 12,5 ml/ℓ  + NPK 7,5 g/tan 1,24       cd 

Pupuk biourine sapi 18,5 ml/ℓ + NPK  3,75 g/tan 2,15    a 

Pupuk biourine sapi 25 ml/ℓ 1,79    ab 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji 

Duncan. 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa 

rataan bobot kering akar bibit kakao 

tertinggi yaitu pada perlakuan pupuk 

biourine sapi 18,5 ml/ℓ + NPK 3,75 

g/tan yaitu (2,15 g) yang berbeda 

tidak nyata dengan tanpa perlakuan 

yaitu (1,75 g) dan pupuk biourine 

sapi 25 ml/ℓ yaitu (1,79 g). Namun, 

berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya.  Sedangkan, rataan bobot 

kering akar bibit kakao terendah 

yaitu pada perlakuan pupuk NPK 15 

g/tan yaitu (0,89 g) yang berbeda 

tidak nyata dengan pemberian 

kombinasi perlakuan pupuk biourine 

sapi 7,5 ml/ℓ + NPK 11,25 yaitu 

(1,28 g) dan pupuk biourine sapi 12,5 

ml/ℓ + NPK 7,5 g/tan yaitu  (1,24 g), 

tetapi berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa untuk variabel 

bobot kering akar tertinggi yaitu 

pada kombinasi perlakuan pupuk 

biourine sapi 18,5 ml/ℓ + NPK 3,75 

g/tan yaitu 2,15 g. Hal ini diduga 

karena pemberian pupuk biourine 
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sapi dengan pupuk NPK sudah dapat 

meningkatkan ketersediaan unsur 

hara didalam tanah sehingga unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman sudah 

tercukupi.  

Pertumbuhan tajuk tanaman 

lebih dipacu apabila tersedia unsur 

hara N yang cukup dan tersedia air. 

ini menunjukkan bahwa kombinasi 

biourine sapi 18,5 ml/ℓ sudah 

mencukupi kebutuhan unsur hara 

tanaman bibit kakao tersebut 

ditambah lagi dengan pupuk NPK 

3,75 g/tan  sebagai tambahan unsur 

hara yang ada dapat diserap tanaman 

secara optimal.  sedangkan yang 

terendah pupuk NPK 15 g/tan yaitu 

0,89 g. Hal ini diduga tidak ada 

asupan bahan organik yang dapat 

memperbaiki sifat fisik tanah, dan 

seiring pertumbuhan tanaman tanah 

semakin memadat sehingga akar 

tidak bisa berkembang lebih baik, 

dan hasil bobot kering akar menjadi 

sedikit. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

1. Kombinasi perlakuan antara 

pupuk organik biourine sapi 

dan anorganik NPK 

bervariasi memberikan 

pengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman, jumlah daun 

bibit kakao, diameter batang, 

luas daun total, bobot kering 

tajuk dan bobot kering akar.  

2. Kombinasi perlakuan terbaik 

didapat pada kombinasi 

pupuk Biourine sapi 18,5 

ml/ℓ dan NPK 3,75 g/tan 

karena memberikan rata-rata 

hasil terbaik untuk setiap 

variable yang diamati untuk 

pembibitan tanaman kakao.   

Saran 

Disarankan dalam pembibitan 

kakao untuk pemupukan bisa 

mengunakan biourine sapi 18,5 ml/ℓ 

dan NPK 3,75 g/tan. 
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